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ABSTRAK

Firgotus Sidgiyyati. 09310046. 2013. Analisis Percakapan dalam Film “Maryam Al-
Mugoddasah” oleh Abu Izzuddin dari Segi Teori Implikatur (Kajian Analisis Pragmatik).
Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab. Fakultas Humaniora. Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Dr. H. Wildana Wargadinata, Lc.,
M.Ag.

Kajian pragmatik merupakan cabang dari ilmu linguistik. Mengkaji ilmu pragmatik
penting karena dalam kajiannya pragmatik memberikan kontribusinya terhadap disiplin ilmu
lain serta mempengaruhi perkembangan disiplin ilmu lain. Begitu juga sebaliknya dengan
disiplin ilmu lain yang memberikan kontribusinya terhadap kajian ilmu pragmatik. Disiplin
ilmu pragmatik usianya masih relatif muda, sehingga kajian pragmatik ini masih belum
banyak dikaji. Karena para ahli pragmatik baru secara serius menyelidiki tentang kontribusi
faktor-faktor konteks terhadap proses evaluasi argumen. Terkait dengan hal tersebut, dalam
aplikasinya kajian pragmatik mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Alasan peneliti
mengapa menggunakan film sebagai objek dalam penelitian analisis pragmatik, yaitu menarik
karena film adalah potret kecil kehidupan yang diceritakan dalam bentuk audio visual yang
sangat menarik. Kemudian juga film dijadikan sebagai objek karena paling menunjang
diantara karya seni atau karya sastra lainnya, khususnya dalam penelitian ini.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research). Karena peneliti berada dalam satu tempat atau menekuni data berupa teks saja.
Metode library research adalah metode pencarian data dengan membaca literature dan
referensi yang ada. Kemudian sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam
penelitian ini adalah film “Maryam Al-Mugoddasah”. Untuk sumber data sekunder dalam
penelitian ini diambil dari buku-buku yang berhubungan dengan penelitian. Selanjutnya
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak dan catat. Teknik
simak dan catat berarti peneliti sebagai instrumen kunci dalam melakukan penyimakan secara
cermat, terarah dan teliti terhadap sumber data primer. Dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis data deskriptif- kualitatif, adapun langkah-langkah dalam menganalisis
dimulai dari tahap melihat dan mempelajari data dalam film “Maryam Al-Mugoddasah”
kemudian menandai percakapan yang termasuk ke dalam implikatur percakapan dan



ABSTRACT

Firgotus Sidqiyyati. 09310046. 2013. Conversational Analysis Of “Maryam Al-Mugoddasah” By
Abu Izzuddin From The View Of Implicature Theory (Pragmatic Analysis Study). Thesis.
Arabic Letters and Language Department. Faculty of Humanities. The State Islamic University

Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Dr. H. Wildana Wargadinata, Lc., M.Ag.

Pragmatic study is a branch of linguistic study. Reviewing this become very important
since the study had given contributions and also brought effects to other disciplines. And either
other disciplines made the same way too. Pragmatic science is still relatively younger that this
discipline is still rarely explored. Pragmatists are recently have just concerned about the
contribution of context factors to the argument evaluation process. Relatedto this, we may find
the study easily in our daily activities. The researcher uses film as the object of pragmatic
analysis research because it is more attractive. Film is simply review the life that describes in a
very attractive audio visual media. Then this is also choosen for the reason of its supporting
detail that is very better explaining than other artistic and humanity creation especially in this
research.

The research method used in this kind of study is library research. Library research
method is a kind of method to find information by reading some literatures and references.
While the data source are divided into two: primary data and secondary data. The primary data in
this research is the movie of "Maryam Al-Mugoddasah”. The secondary data is taken from
somerelated books. After collecting data, the researcher uses observation and writing technics.
This technics mean the researcher is the key instrument in observing accurately, detail, focus to
the primary data. The researcher uses technic of descriptive-qualitative data analysis and start to
analyze by watching and explore some informations of “Maryam Al-Mugoddasah” movie.
Secondly remarking dialogs which belong to implicature of conversation and analyze the context
inside. Finishing that step, then the reseacher concludes the whole analysis and classifies them
into kinds of conversation implicature.

In conclusion, this research results 14 dialogs that refer to conversation implicature. Then
in the classification, the researcher finds out 3 dialogs which refer to general conversation
implicature and 11 dialogs in specific conversation implicature.

(Conversational Analysis, Movie “Maryam Al-Mugoddasah”, Pragmatic Analysis Study)
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